RENUNGAN TAHUN BARU 2009

Pada malam tahun baru ini tidak ada kegiatan “special” yang saya lakukan. Special disini maksudnya kencan dengan pacar di malam tahun baru. Sampai malam tahun baru 2009 ini saya masih saja ceria dengan status jomblo tahun kemaren. Saya mengawali awal tahun baru 2009 ini dengan melakukan perenungan terhadap diri sendiri. 
Pergantian tahun baru 2009 tinggal beberapa hari lagi, berarti hampir 365 hari lagi usia kita telah berkurang tanpa terasa, bagaikan baru sehari kita melihat matahari terbit di tahun 2008. 
Banyak sudah suka dan duka, kesuksesan dan kegagalan yang saya alami di tahun 2008 yang akan berlalu, namun apa yang akan kita lakukan pada 365 hari kemudian? Apakah tahun 2009 lebih buruk atau sama atau lebih baik dari tahun kemarin, dan diri kita sendiri yang mampu menjawabnya. Jika lebih buruk berarti kita CELAKA, jika sama berarti kita RUGI dan jika lebih baik berarti kita BERUNTUNG. 
Demikianlah seharusnya kita selalu menghitung hari-hari yang telah kita lalui, karena suatu ketika kita semua akan menghadapi HARI PERHITUNGAN AGUNG di hadapan Allah Yang Maha Perhitungan, kalau dari sekarang kita sudah terbiasa menghisab diri sendiri, kita tak akan kaget atau nervous untuk menghadapi HARI PERHITUNGAN itu yang pasti akan datang dan akan kita alami bersama. 
Tentunya barometernya adalah, kita gunakan untuk apa UMUR kita? Di jalan apa kita amalkan ILMU kita? Untuk apa kita binasakan TUBUH kita? Dan dari mana dan untuk apa kita habiskan HARTA kita? 
Jadi, untuk menyambut pergantian tahun saya selalu membuat rencana dan neraca hidup sebaik-baiknya sebelum Malaikat Izroil mendatangi. Terlepas dari masalah akhirat, ternyata masalah duniawi pun harus saya pikirkan. Karena saya tidak mau kesalaha-kesalahan yang pernah saya buat ditahun-tahun sebelumnya terjadi lagi di tahun mendatang. Setiap orang ada kalanya bisa merenungi kekurangan yang ada di dirinya, tetapi bagi saya setiap apa yang saya lakukan merupakan suatu pelajaran dan pengalaman untuk menjadi insan yang lebih baik dari tahun ke tahu. ( Hendra )
